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MAKNA KATA KATABA DALAM SURAT AL-NISA’
ANALISIS WUJUH WA AL-NAZAIR

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an al-Karim adalah mukjizat yang kekal, kitab yang mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an juga merupakan
kitab suci yang darinya memancar beraneka ragam ilmu tentang keislaman, karena
al-Qur’an mendorong untuk melakukan pengamatan dan penelitian. Kitab al-
Qur’an juga dipercaya orang muslim sebagai petunjuk yang seharusnya dipahami.
Dari sinilah muncul usaha untuk memahaminya, sehingga melahirkan berbagai
disiplin ilmu dan pengetahuan baru yang belum ada sebelumnya untuk memahami
kitab al-Qur’an.

Keberadaan al-Qur’an di tengah-tengah umat Islam, ditambah dengan
keinginan mereka untuk memahami petunjuk dan mukjizat-mukjizatnya, telah
melahirkan sekian banyak disiplin ilmu keislaman dan metode-metode penelitian.
Disiplin ilmu mengenai al-Qur’an dimulai dengan disusunnya kaidah-kaidah Ilmu
Naiwu oleh Abu al-Aswad al-Duwaly atas petunjuk ‘Ali bin Abi Talib (w. 661
M).! Kemudian dilanjutkan oleh para sahabat yang senantiasa melanjutkan usaha
mereka dalam menyampaikan makna-makna al-Qur’an dan penafsiran ayat-
ayatnya yang berbeda-beda diantara mereka sesuai dengan kemampuan mereka

yang berbeda-beda. Diantara para mufassir yang termasyhur dari para sahabat

1 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), 171.



adalah khulafa’ al-rashidin, kemudian Ibn Mas’ud, Ibn ‘Abbas, Ubay bin Ka’ab,

Zaid bin Thabit, Abu Musa al-Asy’ari dan Abdullah bin Zubair.?

IImu tafsir sendiri merupakan bagian daripada ilmu al-Qur’an. Awal mula
munculnya ilmu tafsir bertujuan untuk memahami al-Qur’an. Sedangkan hal-hal
lain di luar pembahasan pemahaman al-Qur’an, bukanlah termasuk inti dari ilmu
tafsir, melainkan perkara-perkara tersebut adalah ilmu-ilmu yang berkaitan
dengan ilmu tafsir, yang kemudian para penafsir mengkategorikan ilmu tersebut

dengan Ulum al-Qur an.

Ulum al-Qur’an adalah ilmu yang berisi pembahasan mengenai segala
macam ilmu yang ada hubungannya dengan al-Qur’an, baik berupa ilmu-ilmu
agama seperti halnya ilmu tafsir maupun ilmu-ilmu bahasa Arab seperti limu 7 ’rab
al-Qur’an atau bahkan llmu Gharib al-Qur’an dan sebagainya.® Diantara ruang
lingkup pembahasan ilmu-ilmu al-Qur’an yang sekian banyak antara lain: ‘I/mu
Tawarikh al-Nuzul, ‘llmu Asbab al-Nuzul, ‘llmu Qira’at al-Qur’an, ‘llmu Tajwid
al-Qur’an, ‘limu Amthal al-Qur’an, llmu I’jaz al-Qur’an, ‘lImu Agsam al-Qur’an,

Ilmu Tanasub Ayat wa al-Suwar, ‘Ilmu Wujith wa al-Nazair dan lain-lain.

Telah diketahui dan dispakati bersama bahwasanya bahasa yang
digunakan al-Qur’an adalah bahasa Arab. Hal ini menunjukkan, bahwa syarat
dalam memahami makna-makna dan pesan-pesan dalam al-Qur’an adalah dengan

pengetahuan bahasa Arab. Akan tetapi bahasa yang digunakan oleh masyarakat

2 Manna’ al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulim al-Qur’an, (ttp: Maktabah al-Ma’arif 1i al-Nashr wa al-
Tauzi’, 2000 M) 4.
8 Usman, Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Teras, 2009), 4.



Arab tentunya sedikit banyak berbeda dengan bahasa yang digunakan oleh al-
Qur’an. Bahasa Arab yang digunakan orang Arab adalah bahasa yang disusun
manusia dengan aneka sifat-sifat mereka. Sedang kalimat ayat-ayat al-Qur’an, ia
adalah kalimat llahi, yang serupa tingkat kefasihan dan keindahan susastranya
antara satu ayat dengan ayat lainnya. Ia bukan sya’ir, bukan puisi, dan bukan juga
prosa, sebagaimana halnya bahasa manusia. Namun demikian, al-Qur’an sangat
menyentuh akal dan kalbu* sebagaimana firman Allah dalam surat al-Zumar [39]:
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Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) al-Qur’an
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah.
Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak
ada baginya seorang pemimpinpun.

Selanjutnya, perlu disadari bahwa ada kaitan yang tidak terpisahkan antara
kata dan makna. Kata adalah apa yang diucapkan, sedang makna adalah
kandungan kata dan tujuan yang hendak dicapai dengan pengucapan atau
penulisannya. Makna adalah apa yang terdapat dalam benak yang dicetuskan
melalui kata. Karena itu mestinya tidak ada kata tanpa makna dan sebaliknya tidak
ada makna tanpa kata yang digunakan oleh pengguna satu bahasa walau kata yang

digunakannya adalah pinjaman/berasal dari bahasa lain. Kata dan makna oleh

4 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tangerang: Lentera Hati, 2015), 36.
5> Al-Qur’an, 39: 23.



sementara ulama’ diibaratkan seperti ruh dan jasad, keduanya tidak boleh
dipisahkan, karena kalau terpisah ia mati. Di samping itu, masing-masing anggota

badan ada tempat dan fungsinya, begitu juga kata dan makna-maknanya.®

Mengenai kata dan makna, perlu diketahui bahwa tidak selalu satu kata
hanya memiliki satu makna. Memang umumnya satu kata hanya memiliki satu
makna tertentu, tapi bisa jadi satu kata memiliki dua makna atau lebih, sebaliknya
tidak selalu satu makna hanya memiliki satu kata, tetapi satu makna bisa juga

memiliki dua kata atau lebih.

Satu kata yang memiliki aneka makna yang berbeda-beda seperti kata ‘ain
(u.x;) yang dapat berarti mata, yakni organ yang digunakan melihat, dapat juga
bermakna perhatian, mata-mata, sumber air dan lain-lain. Ini dinamakan
mushtarak. Sedang beragam kata, namun mempunyai satu makna yang sama
seperti kata sayf (LJ:M) husam (e\-wé) muhannad (J-‘-@-A) dan lain-lain. Ini

dinamakan mutaraddif/ sinonim.’

Thozihiko Izutsu membagi makna menjadi dua, ada makna “dasar” dan
makna “relasional”, yang 1a gunakan sebagai sebuah konsep metodologi semantik
utama. Makna “dasar” kata adalah sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri,
yang selalu terbawa dimanapun kata itu diletakkan. Sedangkan makna
“relasional” adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan ditambahkan pada

makna yang sudah ada dengan meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam

6 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 76.
7M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir , 108-109.



bidang khusus, berada pada relasi yang berbeda dengan semua kata-kata penting

lainnya dalam sistem tersebut.®

Dalam al-Qur’an terdapat banyak kata yang mana satu kata memiliki
banyak makna, begitu juga satu makna yang memiliki banyak kata atau yang
dinamai al-Wujith wa al-Nazair. Sayyid Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki dalam
kitabnya al-Qowa’id al-Asasiyyah menyebutkan beberapa contoh kata dalam al-
Qur’an yang memiliki beberapa makna, di antaranya yaitu kata al-#uda (LSJ@‘)
yang memiliki beberapa makna yang berbeda-beda dalam al-Qur’an. Makna kata
al-huda (Lﬁ'J@J‘) antara lain, al-thabat (‘—'\-\35\) (QS. al-Fatihah: 6), al-bayan
(Q‘-;\-}M) (QS. al-Bagarah: 5), al-din (C);’J-“) (QS. Ali Imran: 69), al-iman
(u\vuw) (QS. Maryam: 76), al-tawhid (Jéé )ﬂ\) (QS. al-Qasas: 57), al-sunnah
(Z\-'MS\) (QS. al-Zukhruf: 22), al-ilham (eLe-W‘) (QS. Taha: 50), dan al-tawbah
(A1) (@s. al-A'raf: 156).°

Al-Suyuti dalam kitabnya al-lfgan juga menyebutkan beberapa kata yang
mempunyai beragam makna. Seperti kata al-dhikr ( )553\) yang mempunyai
beberapa makna dalam al-Qur’an seperti dzikr al-lisan (Qme )SJ) (QS. al-
Bagarah: 200), dzikr al-galb (<& JS3) (0S: Ali Imran: 135), al-hif; (£811)
(QS. al-Bagarah: 63 dan 171), al-ta’ah wa al-jaza” (&) ) 5 4=all) (qs. al-
Bagarah: 152), al-salawat al-khams (UMQ‘ <l }L‘J\) (QS. al-Bagarah:
239), al-‘izah (Aaxll) (Qs. al-An‘am: 44), al-bayan (O) (Qs. al-Avar: 63

dan 69), al-hadith (Q:‘Jéj‘) (OS. Yisufi 42), al-Qur’an (Qi JSM) (QS. Taha:

8 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan Dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-Qur’an, terj.
Agus Fahri Husein dkk, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), 12.
® Muhammad bin ‘Alawi al-Maliki, Al-Qowdid al-Asasiyyah, (Mekah: al-Rasifah, tth), 60-61.



124), al-tawrah (3 3Y) (QS. al-Najl: 43 dan QS. al-Anbiya”: 7), al-khabar
(L)) (@s. al-Kahfi: 83), al-syaraf (<8_) (Qs. al-zukhruf: 44), al-‘ayb
(—2ll) (@s. al-dnbiva’: 36), al-lawh al-mapfii; (£ 58sall = W) (@s. al-
Anbiya’: 105), al-thana’ (¢\&))) (Qs. al-shu'ara” 227), al-wahyu (> 5)
(QS. al-Saffar: 3), al-salah (3>l)) (QS. al- ‘Ankabir. 45), salah al-jumu’ah
(Axaall 32La) (@S. al-Jumu’ah: 9), dan salah al-‘asr (_axl) 32ba) (Qs
Sad: 32).1° Dan masih banyak lagi kata dalam al-Qur’an yang memiliki beragam

makna.

Diantara kata yang memiliki banyak makna di dalam al-Qur’an adalah
kata kataba (“—‘35) Kata kataba (u-‘s) dan berbagai derivasinya termuat dalam
tiga ratus sembilan kata yang terdapat dalam dua ratus tujuh puluh sembilan ayat.
Kata kataba (u-*s) dalam al-Qur’an yang jumlahnya tiga ratus Sembilan kata

tersebut memiliki beraneka ragam makna yang dikandungnya.

Al-Damghani dalam kitabnya yang berjudul Qamis al-Qur’an aw Istilah
al-Wujith wa al-Nazair fi al-Qur’an al-Karim menyebutkan ada empat belas
makna kataba (U35) dalam al-Qur’an dengan menggunakan redaksi kata yang
berbeda-beda. Redaksi kata yang menggunakan kata kataba (‘—135) mempunyai
empat makna, yaitu: amara (JA\) jaala (J’A) qada (@45) dan furida
(u'é )5) Sedang kata yang menggunakan redaksi kata kitab (‘—’\35) ada
sepuluh makna yang berbeda-beda, vyaitu: al-kitabah (4-’1355\) al-hisab
(Slsl)), al-lawn al-mapfuz (B sésall = W) iddah al-mariah ( 33

10 Jalal al-Din al-Suyiitt al-Shafi’1, al-ftgan fi ‘Uliim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2012), 203-
204.



'5‘)45\), ‘a’malu bani Adam (eﬁi (s dLA‘;\) al-Rizqu wa al-ajal ( T3P\
d.ﬁiﬁ\j), al-Quran (O, al-Tawran (3153, al-mji (d_\;_\‘gﬂ) dan al-
fardu (ué )55\).“

Menurut  al-Jawzi asal kata kataba (‘—“S) adalah (@Q\)
mengumpulkan. Maka seolah-olah kata katib (;13\5) adalah (LJ 5ol c‘\\A)
orang yang mengumpulkan beberapa huruf. Kemudian kata tersebut berkembang
sebagaimana perkataan ‘d’—d\ @35 saya mengumpulkan peranakan dari dua
jenis antara kuda dan keledai, dan kata al-katabah (438d) : (3 Al))
melubangi, dan kata al-kataba (‘—1355\) : ( J )AM) lubang, dan kata al-mukatib
(lSall). (e olal 136 4ndgy o iy 4rdt e Sy 2uall) pudak
yang ditulis atas dirinya sesuatu yang dijanjikan, maka ketika terpenuhi ia
merdeka.'? Sedagkan al-Kitab (H—’USM) adalah nama untuk perkataan yang
dikumpulkan dalam buku catatan. Asal dari kata al-Kitab (‘.—’uﬁ‘) adalah
(QAAM) pengumpulan. Dan ada yang mengatakan kata al-Kitab (&—’1355\)
dinamakan batalion®® dikarenakan perkumpulannya. lbnu Qutaibah berkata: kitab

merupakan pekerjaan dari seorang penulis, sebagaimana kata \%\35-%‘35, -eﬁ

u\ﬁg dan LAQ.\A —el.»..a_l‘l

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis ingin melakukan penelitian

yang lebih mendalam mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan redaksi

11 Al-Husayn bin Muhammad al-Damghani, Qamiis al-Qur’an aw Istilah al-Wujih wa al-Nazair fi
al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-‘Ilm Lilmalayayn, 1983), 399-401.

12 Jamal al-Din Abi al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Alf bin Muhammad al-Jawzi, Nuzhah al-4 ‘yun
al-Nawazir fi ‘llm al-Wujih wa al-Nazair, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1984 M), 514.

13 Batalion adalah kesatuan tentara yang merupakan bagian dari resimen (300-1.000 orang).

14 Jamal al-Din Abii al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Al bin Muhammad al-Jawzi, Nuzhah al-4 "yun
al-Nawazir fi ‘Ilmi al-Wujiith wa al-Nazair, 525.



kata kataba (‘—1-\5) Yaitu berusaha mengungkap makna kata kataba (uﬁ)
dalam al-Qur’an dengan menggunakan analisis Wujith wa al-Nazair, sehingga
dapat memunculkan pesan-pesan yang dinamik dari kosakata al-Qur’an yang

terkandung didalamnya.
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah

Untuk mempertegas ruang lingkup pembahasan agar penelitian lebih
spesifik, dalam penelitian ini peneliti sengaja membatasi masalah pada kata
kataba (;‘-’S) dalam surat al-Nisa’ saja. Pembatasan masalah dilakukan supaya
penelitian tidak melebar kemana-mana, mengingat kata kataba (‘—‘35) dalam al-

Qur’an yang begitu banyak.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat diketahui pokok permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini

adalah:

1. Bagaimana penafsiran kata kataba (LUS) dalam surat al-Nisa’?
2. Apa makna kata kataba (‘—HS) yang terdapat dalam surat al-Nisa’?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Bertumpu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat dalam surat al-Nisa’ yang

terdapat redaksi kata kataba (‘—“S) dalam surat al-Nisa’.



2. Untuk mengungkap makna-makna kata kataba (‘—“S) dalam surat al-

Nisa’ dengan analisis Wujith wa al-Nazair.

Dari penelitian ini, penulis mengharapkan bagi pembaca umumnya dan
untuk pribadi khususnya mendapatkan manfaat dari penelitian ini. Diharapkan
penelitian ini bisa bermanfaat untuk penelitian selanjutnya. Adapun manfaat yang

ingin dicapai dari hasil studi atau penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini berguna bagi khazanah keilmuan Islam, khususnya
dalam bidang ilmu ulum al-Qur’an mengenai kaidah-kaidah al-Qur’an,
khususnya mengetahui ilmu Wujith wa al-Nazair dan penerapannya
dengan mengetahui makna kataba (g_ﬁS) yang terdapat dalam surat
al-Nisa’.

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah litelatur dan dapat
dijadikan referensi sebagai bahan informasi bagi mahasiswa untuk
penelitian yang relevan di masa mendatang.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjau menurut Kamus besar bahasa Indonesia adalah memeriksa,
mengamati, menyelidiki, mempertimbangkan kembali, mempelajari dengan
cermat. Setelah ketambahan imbuhan an kata tinjau menjadi tinjauan yang berarti
hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari dan

sebagainya).!® Sedang pustaka menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah

15 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux, (Semarang: Widya
Karya, 2011), 574.
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kitab atau buku.!® Oleh karena itu, kajian ini dimaksudkan untuk menelaah
kembali penelitian-penelitian terdahulu yang sudah diteliti dalam pustaka untuk

menghindari kesamaan maksud dari penelitian tersebut, apabila ada.

Secara umum, sudah banyak buku-buku yang membahas mengenai tema
tentang kajian makna dalam al-Qur’an. Kajian tentang makna-makna yang
terkandung dalam al-Qur’an telah banyak dilakukan oleh kalangan sarjana-sarjana
baik dari negeri sendiri maupun dari luar negeri. Dari ilmuwan luar negeri
misalnya adalah Toshihiko Izutsu dengan bukunya yang berjudul “Relasi Tuhan
dan manusia”’. Dalam bukunya ia lebih memaparkan mengenai hubungan antara
Tuhan dan ciptaanya, manusia. Bukunya tersebut merupakan buku yang ia tulis
berdasarkan kuliah-kuliah yang ia sampaikan pada Institute of Islamic Studies,
McGill University, Montreal, Kanada.!” Namun yang membedakan antara
penelitian dari penulis dan karya Thozihiko disini adalah Thozihiko menjelaskan
bagaimana relasi antara Tuhan dan Manusia dengan menggunakan pendekatan
semantik terhadap al-Qur’an sedangkan penulis disini menggunakan analisis

Wujith wa al-Nazair dalam meneliti makna kataba (u-’s)

Selanjutnya Magqalun fi al-Insan yang dikarang oleh ‘Aishah ‘Abdul
Rahman yang lebih dikenal dengan Bintu Shati’. Dalam bukunya ia menjelaskan
makna-makna al-/nsan dalam al-Qur’an dan menafsirinya. Dalam mengetahui
makna-makna al-/nsan Bintu Shati’ menggunakan ilmu Wujith wa al-Nazair.

Disini penelitian yang dilakukan oleh penulis mempunyai kesamaan dalam hal

16 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux, 397.
Toshihiko 1zutshu, Relasi Tuhan dan Manusia, xvii
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metodenya, yaitu menggunakan ilmu Wujith wa al-Nazair, tapi perbedaanya disini
adalah kata yang digunakan yaitu kata kataba (‘—\35) sedang bintu Shat?’
menggunakan kata al-/nsan dalam bukunya.

Selanjutnya adalah skripsi yang berjudul “ Konsep Salam dalam al-
Qur’an : dengan Pendekatan Semantik Thozihiko Izutsu” oleh Nailur Rahman.!®
Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai makna salam dengan menggunakan
pendekatan semantik dengan mencantumkan ayat-ayat yang ada asbab al-
nuziilnya, dan menghimpun ayat-ayat yang tergolong Makki dan Madani.
Selanjutnya menganalisis ayat-ayat tersebut dengan menggunakan pendekatan
semantik Thozihiko Izutsu yang pembahasannya meliputi: makna dasar dan

makna relasional dan aspek sinkronik dan aspek diakronik makna kata salam.

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Makna Tawakkul dalam al-Qur’an:
Aplikasi Semantik Tozihiko Izutsu” oleh Eko Budi Santoso.!® Skripsi ini
menjelaskan makna tawakkul dengan menggunakan pendekatan semantik
Tozihiko Izutsu dengan menjelaskan makna tawakkul dengan meneliti makna

dasar dan makna relasional dan juga makna sinkronik dan diakronik.

Dari beberapa tulisan yang ada, yang membedakan antara penulisan
penulis dan penulisan lainnya adalah mengenai kata yang digunakan dan metode

yang digunakan oleh penulis. Penulisan ini mencoba menggali makna dasar dari

8Nailur Rahman, Konsep Salam dalam al-Qur’an: dengan Pendekatan Semantik Thozihiko Izutsu,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2014.
19 Eko Budi Santoso, Makna Tawakkul dalam al-Qur’an: Aplikasi Semantik Thozihiko Izutsu,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2015.
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kata kataba (uSS) dengan menggunakan metode Wujith wa al-Nazair. Dalam
penulisan sebelumnya mungkin ditemukan beberapa kesamaan pembahasan
mengenai konsepnya, tetapi yang membedakan dalam penulisan ini adalah kata
yang akan dibahas. Ada lagi yang membedakan antara penulisan penulis dan
penulisan-penulisan yang sebelumnya yaitu, disini penulis menggunakan metode
Wujiih wa al-Nazair, sedangkan kebanyakan penelitian yang sudah ada adalah
penelitian kata dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode semantik

Thozihiko lzutsu.

E. Kerangka Teori

Untuk menganalisis dan mengolah data, dalam skripsi ini penulis
menggunakan teori Wujiih wa al-Nazair. Wujith wa al-Nazair merupakan salah
satu bahasan ulama’ dalam konteks makna kosakata al-Qur’an. Ilmu ini
merupakan salah satu ilmu yang muncul dari seorang ulama’ yang bernama
Mugatil bin Sulayman al-Bulkhiy (w. 150 H), dengan kitabnya yang berjudul al-
Wujith wa al-Nazdir fi al-Qur’an al-Karim.*® Namun dari penulis tidak
menemukan kitab Mugatil bin Sulayman al-Bulkhty mengenai pembahasan Wujiih
wa al-Nazair. Wujith adalah kata yang mushtarak yang digunakan dalam beberapa
makna seperti kata ummat (Z\-A‘) dan al-Nazair seperti kata-kata yang terkumpul.
Secara umum dapat dikatakan bahwa al-Wujuh berkaitan dengan perbedaan

makna, sedang al-Nazair berkaitan dengan perbedaan kata. 2

20 Al-Zarkashi, al-Burhan fi Uliim al-Qur’an, (Beirut: Dar Thya’ al-Kutub al-Arabiyah, 1376 H), 1:
102.

21 Yahya bin Salam bin Abi Tha’labah al-Basri, Al-Tasarif li Tafsir al-Qur’an Mimma Ishtabahat
Asmauhu wa Tasarafat Ma’anihi, (Tunis: al-Shirkah al-Tanisiyah li al-Tawz1’, 1979 M), 17.
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Ada yang berpendapat Wujih serupa dengan al-Mushtarak sedangkan
Nazair serupa dengan mutaraddif,?? karena Wujith berkaitan dengan perbedaan
makna dan Nazair berkaitan dengan perbedaan kata. Mengutip dari Quraish
Shihab, dalam bukunya yang berjudul Kaidah Tafsir mengatakan “sebenarnya ada
sedikit perbedaan antara al-Mushtarak dan al-Wujih, antara lain, al-Wujih dapat
terjadi pada kata tunggal dan dapat juga akibat rangkaian kata-kata, berbeda
dengan al-Mushtarak yang tertuju kepada satu kata saja. Ada juga perbedaan
antara al-Mutaradif dengan al-Nazair. Kendati keduanya serupa, tetapi letak
perbedaannya ada pada kedalaman analisis. Ketika berkata insan (Q\-w-"\) serupa
dengan kata bashar ( Jﬁu) sekadar berhenti di sana, tidak menganalisis lebih jauh

apa kesamaan dan perbedaanya.>

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research),
yakni penulisan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dari bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di
ruang perpustakaan. Oleh karena itu, penelitian ini pada mulanya

dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai data dan sumber

22 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 120.
23 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 120.
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informasi, seperti Kitab-kitab, buku-buku, jurnal ilmiah, maupun
dokumen-dokumen lainnya yang terdapat di ruang perpustakaan.
Dalam mengumpulkan berbagai data dan sumber informasi dapat di
akses baik secara manual maupun secara digital. Dengan demikian,
penelitian ini  sepenuhnya akan didasarkan atas bahan-bahan

kepustakaan yang berkaitan dengan Wujih wa al-Nazair dan makna

kataba (u-‘s)

Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak
menggunakan mekanisme statistik dan matematis dalam pengolahan
data. Data diuraikan dan dianalisis dengan memahami dan

menjelaskannya.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun
sumber data primer adalah menggunakan sumber-sumber dari al-
Qur’an dan, kitab-kitab tentang Wujih wa al-Nazair seperti Kitab
Nuzhah al-A’yun al-Nawazir fi ‘Ilmi al-Wujith wa al-Nazair karya
Jamal al-Din Abu al-Faraj ‘Abd al-Rahman bin ‘Al bin Muhammad
al-Jawzi dan kitab, Qamus al-Qur’an aw Istilah al-Wujih wa al-
Nazair fi al-Qur’an al-Karim karya Al-Husayn bin Muhammad al-
Damghan.

Sedangkan yang menjadi data sekunder adalah kitab-kitab

tafsir, buku-buku, kamus, jurnal, artikel-artikel di majalah dan internet,
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maupun media informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenaran datanya yang berkaitan dengan pokok permasalahan pada
penelitian ini dan dianggap penting untuk dikutip.

3. Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh dari
penelitian pustaka adalah deskriptif analisis. Deskriptis analisis adalah penelitian
yang menuturkan, menganalisis, serta mengklasifikasikan yang pelaksanaannya
tidak terbatas pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisis dan interpretasi
data. Sisi deskriptis analisis yaitu dengan mengumpulkan data-data yang
diperlukan dan menganalisisnya, baik dari sumber primer maupun sumber

sekunder yang kemudian dideskripsikan secara komprehensif.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data ini antara

lain:

1. Menghimpun ayat-ayat kataba (‘—135) dan melakukan penafsiran
terhadap ayat-ayat yang mengandung kata kataba (LHS) yang

terdapat dalam surat al-Nisa’ untuk mengetahui makna-maknanya.

2. Memperhatikan arti-arti yang dikandung dalam kata kataba (Lﬁs)
menurut pengguna bahasa, kemudian memperhatikan penggunaan al-
Qur’an terhadap kata kataba (“—’35) dengan jalan memperhatikan

susunan redaksi ayat secara menyeluruh, bukan pada kata yang dibahas



16

secara berdiri sendiri terlepas dari konteksnya. Kemudian menganalisa
makna kataba (;*35) dalam surat al-Nisa’ menggunakan metode
Wujith wa al-Nazair.

G. Sistematika Pembahasan

Secara umum, sebuah penelitian harus memiliki rangkaian pembahasan
yang runtut, saling berkaitan antara pembahasan yang satu dengan pembahasan
lainnya. Oleh karena itu, supaya penelitian ini lebih runtut dan terarah, maka
peneliti membagi penelitian ini ke dalam lima bab pembahasan. Adapun
sistematika dari lima bab pembahasan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mendeskripsikan keseluruhan dari
penelitian ini. Oleh karena itu, bab pertama ini berisi tentang latar belakang
dilakukannya penelitian ini, batasan masalah dan rumusan masalah yang menjadi
titik fokus dari penelitian ini, tujuan penelitian dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka yang menunjukkan bahwa penelitian ini merupakan sesuatu yang baru
yang belum pernah dikaji oleh orang lain, kerangka teori yang merupakan
kerangka pemikiran yang dirumuskan dengan jelas dan  dapat
dipertanggungjawabkan, metode penelitian yang digunakan, dan sistemaika
pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang ilmu Wujiih wa al-Nazair yang pembahasannya
meliputi pengertian ilmu Wujith wa al-Nazair, pentingnya mengetahui ilmu Wujiih
wa al-Nazair, Wujith wa al-Nazair dalam al-Qur’an, tumbuh dan berkembangnya
ilmu Wujith wa al-Nazair dan terakhir adalah mengetahui karya-karya ulama’

mengenai ilmu Wujith wa al-Nazair.
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Bab ketiga, memuat tentang penafsiran ayat-ayat yang menggunakan kata
kataba (uﬁ) dalam surat al-Nisa’.

Bab keempat, memuat tentang deskripsi ayat-ayat tentang kata kataba
(Lﬁs) Bab ini terbagi menjadi dua sub bab, yaitu menghimpun ayat-ayat
tentang kata kataba (U-*S) dan berbagai derivasinya yang terdapat dalam surat
al-Nisa’, dan menganalisa makna yang dikandungnya menggunakan ilmu Wujiih
wa al-Nazair.

Selanjutnya bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan yang
merupakan jawaban dari rumusan masalah sebelumnya dan diakhiri saran-saran

kontruktif bagi penelitian lebih lanjut dan lebih sistematis.



